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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya nabati, salah 

satunya tanaman jahe. Tanaman ini banyak digunakan sebagai bahan jamu, obat 

herbal, serta sebagai bahan campuran untuk makanan dan minuman. Peluang 

tanaman jahe untuk dikembangkan di Indonesia sangat besar, hal ini dikarenakan 

budidaya tanaman ini sangat cocok dengan iklim, kondisi tanah, dan letak geografis 

Indonesia (Retnowati & Retnowati, 2019).  

 Saat ini masyarakat lebih suka mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

serba instan, karena penyajiannya lebih praktis dan cepat, dan tidak membutuhkan 

banyak waktu dalam mempersiapkannya. Salah satu contoh minuman kesehatan 

yang dapat dijumpai adalah minuman dari esktrak jahe, yang dibuat dengan 

mengambil sari dari rimpang jahe yang diolah dalam bentuk serbuk (Sukmawati & 

Merina, 2019). Manfaat tanaman jahe yaitu mengatasi mual dan muntah, 

menyehatkan sistem pencernaan, menyehatkan otak, migrain, dan lain-lain.   

 Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Katolik De La Salle 

Manado adalah institusi yang mendidik mahasiswa untuk menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang pertanian. Dalam proses perkuliahan, Program 

Studi Agribisnis menerapkan Kerja Praktek atau Magang, yang dilaksanakan 

setelah mahasiswa telah menyelesaikan semua mata kuliah. Kegiatan magang ini 

merupakan salah satu cara untuk memperkenalkan mahasiswa, pada kegiatan-

kegiatan yang terjadi di lapangan di luar kampus dengan menerapkan teori-teori 

yang telah dipelajari selama perkuliahan. 

 Kegiatan kerja praktek ini dilaksanakan di Sentrum Agraris Lotta (SAL) 

Kecamatan Pineleng, Kabupaten Minahasa. Dalam kegiatan kerja praktek, 

mahasiswa ditempatkan pada bagian pengolahan jahe instan, yang digunakan 

sebagai minuman herbal. Pengolahan jahe instan ini dilakukan karena harga pasar 

dari tanaman jahe yang turun bersamaan dengan masa panen jahe, sehingga pihak 

SAL melakukan inovasi untuk memanfaatkan jahe yang ada, dengan cara mengolah 

jahe menjadi produk jahe instan.  
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1.2 Tujuan Kegiatan Kerja Praktek  

Tujuan dari kegiatan kerja praktek di Sentrum Agraris Lotta (SAL) adalah 

untuk menerapkan apa yang sudah dipelajari selama proses perkuliahan yaitu 

pengolahan bahan pangan, terutama dalam kerja praktek ini pada pengolahan jahe 

instan. 

 

1.3 Manfaat Kegiatan Kerja Praktek 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan kerja praktek di Sentrum Agraris Lotta 

(SAL), yaitu :  

1. Memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang baru dalam bidang agribisnis 

terutama dalam proses pengolahan jahe instan. 

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membangun hubungan sosial, 

yaitu dengan mampu beradaptasi dan berkomunikasi dengan orang-orang yang 

ada di tempat pelaksanaan kegiatan kerja praktek.   

 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan Kerja Praktek 

 Kegiatan kerja praktek dilaksanakan selama dua bulan sejak 01 September 

2022 – 01 November 2022. Lokasi kerja praktek yaitu di Sentrum Agraris Lotta, 

Kecamatan Pineleng, Kabupaten Minahasa, Provinsi Sulawesi Utara. 

 

1.5 Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Kerja Praktek 

 Prosedur pelaksanaan kegiatan kerja praktek yang dilakukan di Sentrum 

Agraris Lotta adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 1.1 Prosedur Pelaksanaan Kegiatan Kerja Praktek 

 

Praktek 
Kerja 

Diskusi dengan 
Pihak Sentrum 
Agraris Lotta 

Dokumentasi 
dan Studi 
Pustaka 

Menulis 
Kerja Praktek 

Pengesahan dan 
Hardcover Laporan 

Kerja Praktek 

Konsultasi dan 
Revisi 



3 
 

Berdasarkan Gambar 1.1 berikut ini merupakan deskripsi dari prosedur 

pelaksanaan kegiatan kerja praktek mengenai Pengolahan Jahe Instan di Sentrum 

Agraris Lotta (SAL): 

1. Kerja Praktek 

Selama kegiatan kerja praktek berlangsung mahasiswa melakukan praktek 

kerja dengan melakukan berbagai aktivitas di Sentrum Agraris Lotta. 

2. Diskusi dengan Pihak Sentrum Agaris Lotta 

Mahasiswa melakukan diskusi dengan pihak Sentrum Agraris Lotta untuk 

memperoleh informasi yang berkaitan dengan Sentrum Agraris Lotta dan 

membicarakan kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan kegiatan kerja 

praktek. 

3. Dokumentasi dan Studi Pustaka 

Mahasiswa juga melakukan dokumentasi dengan mengambil gambar dan 

menulis logbook selama kegiatan kerja praktek berlangsung, serta 

melakukan studi pustaka dengan cara membaca artikel dan jurnal untuk 

memperoleh informasi tentang pengolahan jahe. 

4. Menulis Laporan Kerja Praktek  

Data-data yang telah dikumpulkan pada langkah-langkah sebelumnya, 

mahasiswa melaksanakan proses penulisan laporan kerja praktek. 

5. Konsultasi dan Revisi 

Selama penulisan laporan kerja praktek, mahasiswa melakukan konsultasi 

dan revisi untuk memperbaiki laporan kerja praktek. 

6. Pengesahan dan Hardcover Laporan Kerja Praktek 

Setelah penyusunan laporan kerja praktek dinilai sudah lengkap dan baik, 

laporan kerja praktek tersebut disahkan oleh Dosen Pembimbing Magang, 

Ketua Program Studi Agribisnis, dan Dekan Fakultas Pertanian. Kemudian, 

dilanjutkan dengan hardcover laporan kerja praktek 
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BAB II 

PROFIL SENTRUM AGRARIS LOTTA (SAL)  

 

2.1  Sejarah  Sentrum Agraris Lotta (SAL) 

Sentrum Agraris Lotta (SAL) berdiri pada tahun 1972 yang berlokasi di Desa 

Lotta, Kecamatan Pineleng. Sentrum Agraris Lotta adalah salah satu unit kerja 

Komisi Pengembangan Sosial dan Ekonomi (PSE) Keuskupan Manado, secara 

khusus dalam bidang pertanian. Sejak berdiri pada tahun 1972, Sentrum Agraris 

Lotta memiliki sarana dan prasarana yang menunjang seperti alat-alat pertanian 

yang lengkap, dan memiliki lahan perkebunan yang luas. Dalam upaya 

pengembangan, saat ini Sentrum Agraris Lotta sedang melakukan penataan ulang 

lahan untuk penanaman tanaman dan akan melakukan renovasi pada bangunan-

bangunan. 

 

2.2 Lokasi Sentrum Agraris Lotta (SAL) 

Sentrum Agraris Lotta terletak di Desa Lotta, Kecamatan Pineleng, 

Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. Lokasi ini sejauh 1 km dari tugu jalan masuk 

ke Desa Lotta, terletak di depan Generalat Suster DSY dan Gereja Katolik St. 

Yohanes & Kornelius Lotta.  Berikut adalah gambar lokasi Sentrum Agraris Lotta  

 Gambar 2.1 Lokasi Sentrum Agraris Lotta (SAL) 
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2.3 Visi dan Misi Sentrum Agraris Lotta (SAL) 

2.2.1 Visi Sentrum Agraris Lotta (SAL) 

 Visi dari Sentrum Agraris Lotta (SAL) adalah Lembaga Pastoral dan   

Pelayanan Gereja Katolik Keuskupan Manado di Bidang Agriculture, 

Agribisnis & Agrowisata. 

 

2.2.2 Misi Sentrum Agraris Lotta (SAL) 

Misi dari Sentrum Agraris Lotta (SAL) adalah: 

1. Menjadi Lembaga Pelatihan dan Percontohan Usaha Pertanian Terpadu 

dan Organik. 

2. Memanen Hasil sambil Merawat Bumi  

 

2.4  Struktur Organisasi Sentrum Agraris Lotta (SAL) 

Struktur organisasi dari Sentrum Agraris Lotta dapat dilihat pada bagan 

dibawah ini: 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Sentrum Agraris Lotta (SAL) 
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Berikut ini adalah deskripsi tugas dari setiap pengurus dalam struktur 

organisasi Sentrum Agraris Lotta (SAL): 

1. Keuskupan Manado 

Keuskupan Manado dipimpin oleh Uskup Mgr. Benedictus Estephanus Rolly 

Untu, MSC yang memiliki tugas sebagai pemimpin yang melayani di suatu 

wilayah keuskupan. Tugas Keuskupan Manado yang berkaitan dengan Komisi 

PSE dan Unit Kerja Sentrum Agraris Lotta adalah sebagai berikut :  

a. Membawahi seluruh komisi-komisi di Keuskupan Manado salah satunya 

komisi PSE yang di dalamnya terdapat Unit Kerja Sentrum Agraris Lotta. 

b. Memutuskan rencana kegiatan atau program kerja yang diusulkan Unit 

Kerja Sentrum Agraris Lotta melalui komisi PSE. 

c. Membiayai rencana kegiatan atau program kerja yang diusulkan Unit 

Kerja Sentrum Agraris Lotta. 

 

2. Ketua Komisi Pengembangan Sosial dan Ekonomi (PSE) 

Komisi PSE diketuai oleh RD. Bernardus I Wayan Sugiarta yang memiliki 

tugas sebagai berikut : 

a. Bertanggungjawab atas seluruh kegiatan Komisi PSE kepada Uskup 

Keuskupan Manado. 

b. Memimpin, memutuskan, dan mengendalikan Komisi PSE agar dapat 

berfungsi dan melaksanakan tugas sesuai visi dan misi Komisi PSE. 

c. Menyusun program kerja dan anggaran serta memutuskan kebijakan dalam 

pelaksanaan program kerja tersebut. 

d. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas dan menerima laporan dari 

staff, tim kerja, paroki, kevikepan, dan kelompok dampingan Komisi PSE. 

e. Bekerjasama dengan berbagai pihak yang berhubungan dengan bidang 

tugas dalam unit-unit di Komisi PSE. 

f. Mengkonsultasikan ide, saran, dan program kepada Uskup Keuskupan 

Manado. 

g. Menandatangani permintaan dan pengeluaran untuk pelaksanaan kegiatan 

Komisi PSE. 
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3. Direktur Sentrum Agraris Lotta 

Sentrum Agraris Lotta dipimpin oleh RD. Bernardus I Wayan Sugiarta sebagai 

Direktur yang memiliki tugas sebagai berikut :  

a. Bertanggungjawab atas seluruh kegiatan Sentrum Agraris Lotta kepada 

Komisi PSE. 

b. Memimpin dan memutuskan semua program kerja yang berkaitan dengan 

Sentrum Agraris Lotta agar dapat mencapai tujuan yang ditentukan. 

c. Menyusun program kerja dan anggaran serta memutuskan kebijakan dalam 

pelaksanaan program kerja tersebut bersama tim kerja Sentrum Agraris 

Lotta. 

d. Monitoring dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dari program yang sudah 

dibuat bersama tim kerja Sentrum Agraris Lotta. 

e. Bekerjasama dengan berbagai pihak yang berhubungan kegiatan Sentrum 

Agraris Lotta yaitu bidang pertanian terpadu dan organik. 

f. Menandatangani permintaan dan pengeluaran untuk pelaksanaan kegiatan 

di Sentrum Agraris Lotta. 

g. Menjalankan program kerja yang direncanakan bersama tim kerja Sentrum 

Agraris Lotta. 

 

4. Staff Komisi PSE 

Staff Komisi PSE yaitu untuk membantu Ketua Komisi PSE dan yang 

menangani administrasi Sentrum Agraris Lotta adalah Ibu Lusia Manumpil 

sebagai sekretaris dan Saudari Sri Lourdes Ogi sebagai bendahara. Masing-

masing tugas dari Staff diantaranya adalah : 

a. Sekretaris 

- Bertanggungjawab kepada Ketua Komisi PSE dan Direktur Sentrum 

Agraris Lotta. 

- Mengelola administrasi Komisi PSE dan Sentrum Agraris Lotta. 

- Membuat laporan bulanan dan laporan tahunan. 

- Mengkoordinir penyusunan laporan setiap akhir kegiatan. 

- Menyusun jadwal kegiatan dari Komisi dan Unit Kerja PSE salah 

satunya Unit Kerja Sentrum Agraris Lotta. 
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- Menyiapkan rapat dan membuat notulen. 

b. Bendahara 

- Bertanggungjawab kepada Ketua Komisi PSE dan Direktur Sentrum 

Agraris Lotta. 

- Melaksanakan manajemen keuangan sesuai dengan sistem pelaporan 

keuangan yang ditetapkan oleh PUSPAKUSUMA Keuskupan Manado. 

 

5. Karyawan Sentrum Agraris Lotta 

Karyawan Sentrum Agraris Lotta bertanggung jawab kepada direktur Sentrum 

Agraris Lotta untuk setiap tugas yang dilakukan. Karyawan Sentrum Agraris 

Lotta terbagi atas dua yaitu: 

a. Karyawan tetap yang bekerja di Sentrum Agraris Lotta  

1. Ibu Yuliana Suwito yang bertugas untuk mengurus rumah tangga 

pastoran. 

2. Bapak Gabriel Bondo dan Bapak Oktavianus Kombil yang mengelolah 

kebun dan taman, serta menjaga keamanan di  Sentrum Agraris Lotta.  

b. Karyawan lepas yang bekerja pada saat tertentu mislanya ketika 

dilaksanakan kegiatan pelatihan pertanian atau kegiatan-kegiatan lain yang 

berhubungan dengan Unit Kerja Sentrum Agraris Lotta.  

 

2.5  Logo Sentrum Agraris Lotta 

Logo Sentrum Agraris Lotta dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Logo Sentrum Agraris Lotta  
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Berdasarkan gambar 2.3 makna dan arti dari logo Sentrum Agraris Lotta 

adalah sebagai berikut: 

1. Arti warna hijau dari logo Sentrum Agraris Lotta adalah produk-produk dan 

komoditas-komoditas yang dihasilkan oleh Sentrum Agraris Lotta berasal dari 

pertanian. 

2. Arti warna cokelat yaitu tanah di Sentrum Agrarsi Lotta tergolong subur karena 

diolah dengan metode organik. 

3. Gambar daun pada logo mempunyai makna bahwa pihak Sentrum Agraris 

Lotta sangat mencintai setiap tanaman yang merupakan anugerah dari Tuhan. 

4. Tulisan Sentrum Agraris Lotta mempunyai makna bahwa tempat tersebut 

merupakan pusat pertanian (baik produksi berbagai komoditas maupun 

pelatihan-pelatihan) yang berlokasi di Desa Lotta. 

 

2.6  Fasilitas Sentrum Agraris Lotta 

Sentrum Agraris Lotta mempunyai berbagai fasilitas yang dimiliki, yaitu 

gedung pastoran, ruang kelas, aula, kantor, tempat tinggal, rumah panggung 

laboratorium, kandang ternak, lahan pertanian, kolam ikan, gudang, tempat parkir, 

green house, tempat pengolahan pupuk, tempat pemanggangan kelapa, sistem 

pengolahan asap cair, toilet, traktor, instalasi hidroponik, tandon air, cangkul, 

sekop, parang, garpu rumput, mesin paras, dan gerobak. Fasilitas-fasilitas tersebut 

disediakan agar dapat membantu dalam proses kegiatan dan pekerjaan, yang 

dilakukan oleh staf dan karyawan di Sentrum Agraris Lotta.   

Berikut ini merupakan tabel jumlah dan keadaan fasilitas yang dimiliki oleh 

Sentrum Agraris Lotta : 

Tabel 2.1 Fasilitas-fasilitas Sentrum Agraris Lotta 

No Jenis Fasilitas Jumlah Keadaan 

1. Gedung Pastoran 1 unit Baik 

2. Ruang Kelas 3 ruang Kurang Baik 

3. Aula 1 petak Baik 

4. Kantor  2 ruang Baik 

5. Tempat Tinggal 2 ruang Layak ditingali 
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6. Rumah Panggung 2 unit Baik 

7. Laboratorium 1 unit Kurang Baik 

8. Kandang Ternak 1 bangunan Kurang Baik 

9. Lahan Pertanian 4 Ha Baik 

10. Kolam Ikan 6 kolam Tidak difungsikan 

11. Gudang 2 ruang Kurang tertata 

12. Tempat Parkir 1 petak Baik 

13. Green House 1 unit Kurang Baik 

14. Tempat Pengolahan Pupuk 3 unit Baik 

15. Tempat Pemanggangan 

Kelapa 
1 unit Baik 

16. Sistem Pengolahan Asap Cair 2 unit Kurang Baik 

17. Toilet 4 unit Kurang Baik 

18. Traktor 1 unit Baik 

19. Rotary Traktor 1 unit Baik 

20. Instalasi Hidroponik 1 unit Kurang Baik 

21. Tandon Air 3 unit Baik 

22. Cangkul 

4 unit 

3 unit baik 

1 unit tidak memiliki 

gagang 

23. Sekop 3 unit Baik 

24. Parang 2 unit Baik 

25. Garpu Rumput 1 unit Baik 

26. Mesin Paras 3 unit Baik 

27. Gerobak 2 unit Baik 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN KERJA PRAKTEK 

Kegiatan kerja praktek ini dilaksanakan selama dua bulan, mulai tanggal 01 

September 2022 – 01 November 2022 di Sentrum Agraris Lotta (SAL) yang 

berlokasi di Desa Lotta, Kecamatan Pineleng, Kabupaten Minahasa. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan kerja praktek adalah sebagai berikut :  

1. Pertemuan  

Pertemuan dilakukan untuk mendiskusikan proses pelaksanaan kegiatan kerja 

praktek. Pertemuan-pertemuan yang dilakukan yaitu sebagai berikut : 

a. Pertemuan Awal 

Pertemuan dengan RD. Bernardus I Wayan Sugiarta selaku direktur 

Sentrum Agraris Lotta, membahas tentang rencana kegiatan selama 

magang di Sentrum Agraris Lotta. Pertemuan ini dilakukan di Gazebo 

Sentrum Agraris Lotta. 

b. Pertemuan dengan Mahasiswa dari Universitas Negeri Manado  

Pertemuan dengan mahasiswa dari Universitas Negeri Manado dihadiri 

oleh Sir Dino Rahardiyan, Mam Emma Moko, Gerald dan Mike, membahas 

tentang program kerja yang akan dilakukan di Sentrum Agraris Lotta. 

Pertemuan dilakukan di Gazebo Sentrum Agraris Lotta. 

c. Pertemuan dengan Direktur Sentrum Agraris Lotta 

Pertemuan dengan direktur Sentrum Agraris Lotta yaitu RD. Bernardus I 

Wayan Sugiarta, untuk memperoleh data berupa profil Sentrum Agraris 

Lotta yang akan digunakan dalam penulisan laporan kerja praktek. 

.  

2. Melakukan Survey untuk Desain Packaging Jahe Instant 

Survey dilakukan lewat google form yang dibagikan kepada masyarakat yang 

ada di Sulawesi Utara, dengan jumlah responden yaitu 200 orang. Tujuan 

dilakukan survey yaitu untuk melihat bagaimana persepsi masyarakat tentang 

desain packaging dari jahe instant, yang kemudian tanggapan-tanggapan dari 

dari responden akan diolah untuk membuat logo dari jahe instant. 
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3. Pengolahan Jahe Instant 

Dalam kegiatan magang ini program kerja dari mahasiswa yaitu untuk 

pengolahan jahe instant. Pengolahan dilakukan lewat beberapa tahap, yaitu:  

a. Pemanenan Jahe 

Proses pemanenan dilakukan oleh Mike dan Gerald mahasiswa dari 

UNIMA. Jahe yang dipananen kurang lebih setengah bedengan. 

b. Membersihkan Jahe 

Jahe yang sudah di panen kemudian dibersihkan dengan cara memisahkan 

jahe dari tanah-tanah lewat air mengalir setelah itu dikupas..    

c. Memotong Jahe 

Setelah jahe dibersihkan kemudian dipotong-potong tipis agar proses 

pengeringan lebih cepat. 

d. Mengeringkan Jahe 

Proses pengeringan jahe dilakukan dengan bantuan alat pengering yang 

dibuat oleh Geral dan Mike. Pengeringan dilakukan sampai jahe kering 

(tidak ada batas waktu). 

e. Menggiling Jahe 

Jahe yang sudah kering selanjutnya digiling menjadi bubuk menggunakan 

alat penggiling.  

f. Pengemasan Jahe 

Pengemasan jahe dilakukan dengan cara memasukkan bubuk jahe kedalam 

plastik dengan ukuran-ukuran yang berbeda kemudian di press 

menggunakan alat vacuum sealer.  

 

4. Mendesain Logo dan Packaging Jahe Instant 

Desain logo jahe dilakukan berdasarkan tanggapan dari responden lewat survey 

yang dibagikan, dengan jumlah responden sebanyak 200 orang.   

 

5. Melakukan Presentasi  

Presentasi dilakukan setelah kegiatan kerja praktek selesai. Materi yang 

dipresentasikan yaitu kuesioner tentang persepsi masyarakat untuk desain 

kemasan dan proses pengolahan jahe instan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Tanaman Jahe  

Tanaman jahe dikenal sebagai tanaman rempah-rempah yang memiliki aroma 

yang khas. Aroma ini ditimbulkan oleh kandungan minyak atsiri yang terdapat 

dalam jaringan tanaman jahe. Jahe tergolong dalam tanaman herbal dengan tinggi 

mencapai 40-100 cm dan dapat berumur tahunan Batangnya berupa batang semu 

yang tersusun dari helaian daun yang pipih memanjang dengan ujung lancip. 

Bunganya terdiri dari tandan bunga yang berbentuk kerucut dengan kelopak 

berwarna putih kekuningan. Akarnya sering disebut rimpang jahe berbau harum 

dan berasa pedas (Yulianto et al, 2018) 

Penelitian modern telah membuktikan secara ilmiah berbagai manfaat jahe 

(Koswara, 2006), antara lain:  

1. Menurunkan tekanan darah. Hal ini karena jahe merangsang pelepasan 

hormon adrenalin dan memperlebar pembuluh darah, memungkinkan darah 

mengalir lebih cepat dan mudah serta memudahkan jantung untuk 

memompa darah.  

2. Membantu pencernaan, karena jahe mengandung enzim pencernaan yaitu 

protease dan lipase, yang masing-masing mencerna protein dan lemak. 

3. Antikoagulan dalam jahe mencegah pembentukan bekuan darah. Dengan 

demikian mencegah penyumbatan pembuluh darah, dan membantu 

menurunkan kadar kolesterol.  

4. Mencegah rasa mual, karena jahe dapat memblokir serotonin, senyawa 

kimia yang dapat menyebabkan perut berkontraksi sehingga menyebabkan 

mual. Termasuk mual akibat mabuk perjalanan.  

5. Menenangkan perut, mengurangi kejang perut dan membantu 

mengeluarkan gas dalam perut.  

6. Jahe juga mengandung antioksidan yang membantu menetralisir kerusakan 

akibat radikal bebas dalam tubuh.  
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Tanaman jahe dibedakan menjadi tiga jenis berdasarkan aroma, warna, 

bentuk, dan besar rimpang (Setyaningrum et al, 2013), yaitu sebagai berikut: 

1. Jahe Besar  

Jahe besar disebut juga jahe gajah atau jahe badak. Rimpang jahe besar 

biasanya berwarna putih kekuningan. Jahe besar memiliki rasa yang kurang 

pedas serta aroma yang kurang tajam dibandingkan dengan jahe yang 

lainnya. Jahe ini biasanya digunakan untuk sayur, masakan, minuman, 

permen, dan rempah-rempah.   

2. Jahe Putih Kecil  

Jahe putih kecil disebut juga dengan jahe empirit. Warnanya putih, 

bentuknya agak pipih, berserat lembut, dan aromanya kurang tajam 

dibandingkan dengan jahe merah. Jahe ini biasa dimanfaatkan sebagai 

bahan untuk pembuatan jamu, pembuat minuman, serta untuk obat-obatan.  

3. Jahe Merah (Jahe Sunti)   

Jahe merah memiliki rimpang yang berwarna kemerahan dan  lebih kecil 

dibandingkan dengan jahe putih. Jahe ini biasa disebut dengan jahe sunti. 

Jahe merah memiliki rasa yang sangat pedas dan aroma yang sangat tajam, 

sehingga dimanfaatakan untuk pembuatan minyak jahe dan obat-obatan.  

 

4.2 Jahe Instan  

Jahe instan merupakan produk pangan yang berbentuk serbuk, terbuat dari 

ekstrak jahe yang ditambah gula atau rempah-rempah lain. Jahe instan digunakan 

sebagai bahan campuran pada aneka olahan makanan, atau bisa langsung 

dikonsumsi dengan menambahkan air hangat. Bubuk jahe kering mengandung zat 

termogenik yang berguna untuk membakar lemak.  

Ada beberapa manfaat jahe instan (Sukmawati & Merina, 2019) yaitu: 

1. Meredakan rasa sakit, seperti nyeri rematik, sakit kepala, dan migrain. 

2. Menangkal radikal bebas, jahe mengandung antioksidan yang membantu 

menetralkan efek merusak yang disebabkan oleh radikal bebas di dalam 

tubuh.  

3. Berpengaruh terhadap sistem kardiovaskular, yaitu membantu mengurangi 

tekanan darah, meringankan sakit kepala, mual dan muntah, dan 
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menghambat pertumbuhan bakteri.  

Jahe instan sebagian besar masih diproses secara tradisional, yang didasarkan 

pada sifat gula pasir yang mengkristal setelah meleleh dalam kondisi yang tidak 

asam (pH > 6,7). Salah satu teknologi alternatif sederhana yang dapat menghasilkan 

produk bubuk instan adalah teknologi kristalisasi. Teknologi ini didasarkan pada 

sifat gula yang dapat membentuk kristal setelah dicairkan (Sukmawati & Merina, 

2019) 

  

4.3 Jenis-jenis Olahan Jahe  

Jahe sangat cocok untuk berbagai macam olahan karena memiliki ciri khas 

rasa yang enak. Ada beberapa produk olahan dari jahe, antara lain yaitu :  

1. Pengolahan Jahe Kering 

Jahe kering (ginger simplicia) banyak digunakan dalam pengobatan 

tradisional sebagai obat herbal atau diolah lebih lanjut menjadi produk 

antara lain seperti bubuk jahe , minyak jahe, minyak resin dan mikrokapsul. 

Pengolahan Jahe Kering biasanya menggunakan jahe berumur 9 bulan 

dengan kadar air sekitar 85% (Yuliani & Kailaku, 2016).  

2. Permen Jahe  

Permen jahe merupakan salah satu jenis olahan jahe yang banyak digemari 

masyarakat karena dapat menghangatkan badan, mencegah mual, dan 

masuk angin. Proses pengolahan permen jahe dimulai dengan melarutkan 

jahe dengan air, kemudian tepung dan gelatin dimasukkan dan diaduk 

hingga larut, lalu dipanaskan. Selanjutnya gula pasir dan gula cair 

dimasukkan dan diaduk dengan api kecil sampai adonan mengental. Setelah 

adonan mengental, dituang di loyang dan tunggu sampai dingin (Ngatirah, 

2020).  

3. Jamu Jahe Merah Instan  

Jamu jahe merah instan merupakan salah satu produk pangan yang terbuat 

dari ekstrak jahe yang ditambah gula atau rempah-rempah lain. Minuman 

instan ekstrak jahe dimanfaatkan untuk menciptakan produk yang praktis 

dan efisien, dan bermanfaat untuk kesehatan (Laia  & Lubis, 2021). 
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4. Sirup Jahe  

Sirup jahe merupakan salah satu produk olahan jahe yang dapat 

memberikan efek baik bagi tubuh. Pembuatan sirup jahe ini adalah dengan 

memisahkan sari jahe dan dicampurkan dengan larutan gula berkadar tinggi 

sehingga menjadi kental. Pemanfaatan jahe dalam pembuatan sirup 

diharapkan dapat menghasilkan sirup yang bermanfaat bagi kesehatan. Hal 

ini, dikarenakan jahe mengandung antioksidan yang dapat meningkatkan 

kesehatan tubuh (Dos Santos & Kartikawati, 2018) 

 

4.4 Pengolahan Jahe Instan di Sentrum Agraris Lotta  

Pengolahan jahe instan di Sentrum Agraris Lotta, merupakan salah satu 

pemanfaatan tanaman jahe untuk diolah karena tanaman jahe yang ditanam belum 

dimanfaatkan. Jahe instan yang diolah digunakan sebagai minuman herbal. Dalam 

pembuatan jahe instan ada beberapa tahap yang dilakukan. Berikut adalah tahap-

tahap pembuatan jahe instan yang dilakukan di Sentrum Agraris Lotta : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tahapan Pembuatan Jahe Instan di Sentrum Agraris Lotta 

PEMANENAN 

PENGUPASAN  

PEMOTONGAN 

PENGERINGAN 

PENGGILINGAN 

PENGEMASAN  

PEMBUATAN LOGO PACKAGING 

PRODUK OLAHAN JAHE INSTAN 
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Berdasarkan Gambar 4.1, berikut ini merupakan deskripsi dari tahap-tahap 

pembuatan jahe instan di Sentrum Agraris Lotta (SAL) :  

1. Pemanenan Jahe  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Memanen dan Membersihkan Jahe 

 

Proses pemanenan dilakukan dengan cara membongkar tanah menggunakan 

cangkul. Agar rimpang hasil panen tidak lecet dan tidak terpotong, maka 

perlu dilakukan secara hati-hati. Jahe yang dipanen kurang lebih setengah 

bedengan. Jahe yang sudah dipanen kemudian dibersihkan dari sisa-sisa 

tanah yang menempel pada air mengalir. 
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2. Mengupas Jahe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Mengupas Jahe 

 

Setelah dibersihkan dari sisa-sisa tanah, jahe dikupas. Cara mengupas jahe 

yaitu dengan menggunakan pisau kecil yang tajam. Untuk memudahkan 

proses pengupasan kulit jahe, maka sebelum dikupas jahe direndam kurang 

lebih 10-15 menit dalam air. 

 

3. Memotong Jahe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Memotong Jahe 
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Setelah jahe dikupas kemudian dipotong-potong tipis menggunakan pisau 

yang tajam. Jahe dipotong-potong tipis dengan tujuan untuk memudahkan 

dalam proses pengeringan, yaitu agar jahe lebih cepat kering.  

 

4. Pengeringan Jahe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Mengeringkan Jahe Menggunakan Solar Dryer 
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Pengeringan merupakan salah satu cara pengawetan dengan cara 

mengurangi kadar air pada bahan pangan. Jahe yang sudah di potong-potong 

kemudian dikeringkan. Proses pengeringan dilakukan dengan 

menggunakan alat pengering solar dryer dan dengan bantuan sinar matahari 

secara langsung. Pengeringan dengan bantuan energi panas matahari adalah 

alat yang menggunakan energi matahari sebagai sumber panas. Proses yang 

terjadi melibatkan penggunaan sirkulasi udara untuk mengontrol laju 

pengeringan bahan.  

 

5. Penggilingan Jahe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Menggiling Jahe 

 

Tujuan dari penggilingan jahe untuk mengubah bentuk jahe dari padat 

menjadi bubuk. Setelah semua jahe kering selanjutnya dimasukkan ke 

dalam alat penggiling dengan mesh 100, kemudian ditunggu sampai 

menjadi bubuk. 
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6. Pembuatan Logo Packaging  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Logo Packaging Jahe Instan 

 

 Pembuatan logo untuk packaging dilakukan berdasarkan survey yang 

dibagikan kepada masyarakat yang ada di Sulawesi Utara melalui google 

form, dengan jumlah responden sebanyak 200 orang. Pertanyaan yang 

diberikan yaitu mengenai warna tulisan, warna latar/background, bentuk 

tulisan, dan informasi pada label kemasan. Hasil yang didapatkan dari survey 

yaitu warna tulisan putih dan hitam, warna background kuning, bentuk tulisan 

Times New Roman dan Curlz MT, serta untuk informasi pada label yaitu 

nama produk, komposisi, dan cara pemakaian. Pembuatan logo ini 

menggunakan aplikasi Photoshop dan Canva 

Ket: Logo bagian belakang kemasan 

Ket: Logo bagian depan kemasan 
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7. Pengemasan Jahe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Pengemasan Jahe 

Pengemasan dilakukan dengan tujuan melindungi produk agar aman, selain itu 

untuk menambah daya tarik dari konsumen. Pengemasan jahe instan dilakukan 

dengan cara, memasukkan bubuk jahe kedalam packaging dengan berat 100 gram 

dan 50 gram. Setelah semua bubuk jahe dimasukkan kedalam packaging, 

selanjutnya di press menggunakan vacuum sealer. Penggunaan alat vacuum sealer 

bertujuan untuk mengawetkan produk dalam keadaan vacuum atau kedap udara, 

agar produk tidak terkontaminasi oleh lingkungan sekitar. Setelah dikemas, 

kemudian kemasan ditempelkan logo dari produk yang sudah dibuat.  
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8. Produk Olahan Jahe Instan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sebanyak 

 

Gambar 4.9 Produk Olahan Jahe Instan yang dibuat 

 

Gambar diatas merupakan produk olahan jahe instan yang sudah diolah melalui 

beberapa tahap yaitu mulai dari pemanenan sampai pengemasan. Jahe yang 

digunakan adalah jahe yang sudah berumur kurang lebih 6 bulan. Jahe tersebut 

sudah melebihi waktu panen yang seharusnya yaitu 3-4 bulan, sehingga sebelum 

diolah jahe disortir untuk memisahkan jahe yang masih layak untuk diolah. Jahe 

yang dipanen yaitu sebanyak 2.5 kg. Setelah diolah menjadi bubuk, jahe yang 

didapatkan sebanyak 500 gram, yang akan dibagi dalam kemasan dengan ukuran 

100gram dan 50gram. Ada 2 produk jahe instan yang dibuat, yaitu original dan 

gula, maka untuk jahe dengan campuran gula proses penambahan gula dilakukan 

dengan perbandingan 3:1. Jadi, apabila dalam kemasan 100 gram maka jumlah jahe 

75 gram dan 25 gram untuk gula dan untuk kemasan 50 gram, jumlah jahe 35 gram 

dan gula 15 gram. Gula yang digunakan adalah gula pasir.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan kerja praktek yang sudah dilakukan di Sentrum Agraris 

Lotta, penulis menyimpulkan bahwa jahe instan dapat dijadikan sebagai produk 

tetap yang selalu diproduksi, karena pengolahan jahe instan ini adalah salah satu 

inovasi baru yang dibuat oleh pihak Sentrum Agraris Lotta dan jika produk jahe 

instan ini dijual akan menghasilkan pendapatan. Selain itu, dapat menciptakan dan 

membuat produk-produk olahan yang baru karena di Sentrum Agraris Lotta 

memiliki banyak tanaman-tanaman yang dapat diolah menjadi produk.  

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan mahasiswa setelah melaksanakan kegiatan kerja 

praktek di Sentrum Agraris Lotta, yaitu perlu dilakukan penambahan fasilitas dalam 

proses pengolahan jahe instan seperti mesin pengering listrik, misalnya oven dryer 

untuk mempermudah dan mempercepat proses pengeringan, karena menggunakan 

solar dryer proses pengeringan lama dan bergantung pada cuaca.  
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Lampiran 1. Laporan Harian Kegiatan Kerja Praktek 

 

 

LAPORAN KEGIATAN HARIAN  

KERJA PRAKTEK MAHASISWA 

DI SENTRUM AGRARIS LOTTA (SAL) 

 

Nama   : Octavia Merry Maria Rosari Angow 

NIM   : 19021011 

Waktu Pelaksanaan : 01 September 2022 – 01 November 2022 

Dosen Pembimbing : Meilany Rosita Lengkong, S.P.,M.Agb.,M.P.M. 

 

Jadwal Kegiatan Harian Minggu Pertama 

 

 

Hari/Tanggal Waktu Deskripsi Kegiatan 

Paraf 

Supervisor 
Dosen 

Pembimbing  

Kamis/1 

September 

2022  

13.00-14.00 • Mencari data 

jumlah penduduk 

Sulawesi Utara 

di website BPS 

Sulut 

  

Jumat/2 

September 

2022 

11.00 – 15.00 • Mencari data 

jumlah penduduk 

sulawesi utara 

berdasarkan jenis 

kelamin dan 

umur di website 

BPS Sulut   
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Jadwal Kegiatan Harian Minggu Kedua 

Hari/Tanggal Waktu Deskripsi Kegiatan 

Paraf 

Supervisor 
Dosen 

Pembimbing  

Senin/5 

September 

2022 

10.00 – 15.00 • Menghitung 

jumlah sample 

orang untuk 

dibagikan 

kuesioner 

berdasarkan 

jumlah penduduk 

di masing-

masing 

kota/kabupaten 

yang ada di Sulut   

  

Selasa/6 

September 

2022 

11.00 – 16.00 • Melanjutkan 

menghitung 

jumlah sample 

untuk dibagikan 

kuesioner 

berdasarkan 

umur produktif 

bekerja  

Rabu/7 

September 

2022 

10.00 – 15.00 • Membuat 

rekapan data-

data jumlah 

penduduk untuk 

dibagikan 

kuesioner  
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Kamis/8 

September 

2022 

08.30-17.00  • Membahas 

kuesioner 

• Memanen jahe 

• Membersihkan 

jahe  

  

Jumat/9 

September 

2022 

09.00-17.00 • Mengupas, 

Memotong dan 

Mengeringkan 

jahe 

• Membersihkan 

jahe yang baru di 

panen 

Sabtu/10 

September 

2022 

09.00-18.00 • Membuat 

Kuesioner  

• Belajar 

menggunakan 

mesin 

penggilingan 

 

Jadwal Kegiatan Harian Minggu Ketiga 

Hari/Tanggal Waktu Deskripsi Kegiatan 

Paraf 

Supervisor 
Dosen 

Pembimbing  

Senin/12 

September 

2022  

08.30-17.00 • Mengupas dan  

mengeringkan 

jahe 

  

Selasa/13 

September 

2022 

09.00-17.30 • Mengupas, 

memotong dan 

mengeringkan 

jahe 
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•  

• Belajar 

menggunakan 

mesin Vacuum 

Sealer 

Rabu/14 

September 

2022 

09.00-16.00 • Mengupas, 

memotong 

mengeringkan 

jahe 

Kamis/15 

September 

2022 

09.00-16.00 • Mengupas dan 

mengeringkan 

jahe 

Jumat/16 

September 

2022 

14.00-17.00 • Membagikan 

kuesioner lewat 

WA grup  

 

Jadwal Kegiatan Harian Minggu Keempat 

Hari/Tanggal Waktu Deskripsi Kegiatan 

Paraf 

Supervisor 
Dosen 

Pembimbing  

Senin /19 

September 

2022  

10.00 – 17.00 • Memotong jahe  

• Menggiling jahe 

yang sudah 

kering 

  

Selasa/20 

September 

2022 

09.00 – 17.00 • Mengupas, 

memotong dan 

mengeringkan 

jahe 

• Membagikan 

kuesioner 
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Rabu/21 

September 

2022 

10.00 – 16.00 • Mengeringkan 

jahe 

• Memonitoring 

responden-

responden yang 

mengisi 

kuesioner 

  

Kamis/22 

September 

2022 

13.00 – 17.00 • Melanjutkan 

mengeringkan 

jahe dan 

menggiling jahe 

Jumat/23 

September 

2022 

13.00 – 16.00 • Melanjutkan 

membagikan 

kuesioner  

 

Jadwal Kegiatan Harian Minggu Kelima 

Hari/Tanggal Waktu Deskripsi Kegiatan 

Paraf 

Supervisor 
Dosen 

Pembimbing  

Senin/26 

September 

2022  

10.00 – 16.00 • Memonitoring 

kuesioner yang 

telah dibagikan 

• Membuat desain 

logo produk  

  

Selasa/27 

September 

2022 

15.00 – 18.00 • Membuat konsep 

desain packaging 

• Membagikan 

kuesioner  

 10.00 – 16.00 • Melanjutkan 

membuat desain 
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Rabu/28 

September 

2022 

logo dan 

kemasan 

• Membuat 

rekapan 

kuesioner  

Kamis/29 

September 

2022 

17.00 – 20.00 • Mencetak stiker 

logo untuk 

packaging 

• Memasukkan 

jahe yang sudah 

digiling kedalam 

kemasan 

Jumat/30 

September 

2022 

15.00 – 16.00 • Menempel stiker 

logo pada 

kemasan  

 

Jadwal Kegiatan Harian Minggu Keenam 

Hari/Tanggal Waktu Deskripsi Kegiatan 

Paraf 

Supervisor 
Dosen 

Pembimbing  

Senin/ 3 

Oktober 2022  

10.00 – 13.00 • Membagikan 

Kuesioner   

  

Selasa/4 

Oktober 2022 

14.00 – 17.00 • Membagikan dan 

kuesioner dan 

membuat 

rekapan 

responden 

Rabu/5 

Oktober 2022 

10.00 – 13.00 • Melanjutkan 

membagikan 

kuesioner  
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Kamis/6 

Oktober 2022 

15.00 – 17.00 • Memonitoring 

kuesioner yang 

dibagikan 

Jumat/7 

Oktober 2022 

13.00 – 15.00 • Melanjutkan 

membagikan 

kuesioner  

 

 

Jadwal Kegiatan Harian Minggu Ketujuh 

Hari/Tanggal Waktu Deskripsi Kegiatan 

Paraf 

Supervisor 
Dosen 

Pembimbing 

Senin/10 

Oktober 2022  

10.00 – 13.00 • Membagikan 

Kuesioner   

  

Selasa/11 

Oktober 2022 

14.00 – 15.00 • Membuat 

rekapan dari 

hasil survey  

Rabu/12 

Oktober 2022 

13.00 – 16.00 • Membagikan 

kuesioner 

Kamis/13 

Oktober 2022 

10..00 – 

12.00  

• Membuat 

rekapan hasil 

survey untuk 

presentasi  

Jumat/14 

Oktober  

Tidak Masuk • Mengikuti 

Kegiatan 

Pertemuan 

Berkala OMK 

 

Jadwal Kegiatan Harian Minggu Kedelapan  
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Hari/Tanggal Waktu Deskripsi Kegiatan 

Paraf 

Supervisor 
Dosen 

Pembimbing 

Senin /17 

Oktober 2022  

Tidak Masuk  • Mengikuti 

kegiatan 

pertemuan 

berkala OMK   

  

Selasa/18 

Oktober 2022 

10.00 – 16.00 • Mengeringkan 

dan memotong 

jahe sisa 

Rabu/19 

Oktober 2022 

10.00 – 15.00 • Mengeringkan 

Jahe  

Kamis/20 

Oktober 2022 

10.00 – 15.00  • Melanjutkan 

mengeringkan 

jahe  

Jumat/21 

Oktober 2022  

10.00 – 16.00 • Menggiling jahe   

 

 

Jadwal Kegiatan Harian Minggu Kesembilan 

Hari/Tanggal Waktu Deskripsi Kegiatan 

Paraf 

Supervisor 
Dosen 

Pembimbing  

Senin/ 24 

Oktober 2022  

10.00 – 14.00 • Memasukkan jahe 

kedalam kemasan 

kemudian di 

vacum 

menggunakan 

vacuum sealer 
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• Menempel logo 

pada kemasan    

Selasa/25 

Oktober 2022 

10.00 – 15.00 • Membuat revisi 

laporan kerja 

praktek  

Rabu/26 

Oktober 2022 

10.00 – 15.00 • Melanjutkan 

membuat laporan 

kerja praktek  

Kamis/27  

Oktober 2022 

13.00 – 15.00  • Membuat 

laporan kerja 

praktek bab 3  

Jumat/28 

Oktober 2022  

10.00 – 14.00 • Melanjutkan 

membuat laporan 

kerja praktek bab 

3  

 

 

Jadwal Kegiatan Harian Minggu Kesepuluh 

Hari/Tanggal Waktu Deskripsi Kegiatan 

Paraf 

Supervisor 
Dosen 

Pembimbing 

Senin/ 31 

Oktober 2022  

13.00 – 16.00  • Membuat 

laporan kerja 

praktek  

  

Selasa/1 

November 

2022 

10.00 – 15.00 • Melanjutkan 

membuat laporan 

kerja praktek dan 

mengambil profil 

perusahaan  
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Rabu/2 

November 

2022 

10.00 – 15.00 • Membuat ulasan 

bab 4 untuk 

laporan kerja 

praktek   

  

Kamis/3 

November 

2022 

13.00 – 15.00  • Melanjutkan 

membuat laporan 

kerja praktek bab 

4  

Jumat/4 

November 

2022  

10.00 – 14.00 •  Membuat 

rekapan laporan 

kerja harian  

Senin/7 

November 

2022 

14.00 – 17.00 • Melakukan 

presentasi 

tentang kuesioner 

yang dibagikan  

• Penutupan 

kegiatan PKM 

dan kegiatan 

kerja praktek  

 

 

  Manado, 20 Desember 2022 

 

 

\ 

 

 

 

 

 

Mengetahui 
 

Dosen Pembimbing Kerja Praktek  

 
Meilany R. Lengkong, S.P.,M.Agb.M.P.M 

Mahasiswa  

 
Octavia Merry Maria Rosari Angow  

Supervisor  

 
RD. Bernardus  I Wayan Sugiarta    
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Diskusi Pembuatan Google Form untuk Survey 

 

Gambar 2. Foto Bersama Pimpinan dan Staf Sentrum Agraris Lotta dan 

Dosen Pendamping  
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Gambar 3. Membersihkan Mesin Penggiling   

 

Gambar 4. Jahe yang digunakan untuk Pengolahan Jahe Instan 

 


